BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, peneliti akan menyampaikan beberapa kesimpulan dan saran
dari hasil analisis data yang peneliti lakukan sebelumnya pada Giggle Box Café &
Resto dari awal kemunculannya di tahun 2010. Kesimpulan dan saran ini
diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dan dapat memberikan suatu
manfaat bagi para pembaca atau pihak lain, khususnya yang berkaitan dengan
masalah strategi bersaing melalui pendekatan Blue Ocean Strategy dalam

menghadapi persaingan bisnis di industri kuliner Kota Bandung.

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai pengujian Blue Ocean
Strategy pada Giggle Box Café & Resto, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut :

1. Faktor-faktor utama yang menjadi ajang persaingan di dalam industri
kuliner diantaranya adalah harga yang ditawarkan, kualitas pelayanan yang
diberikan termasuk kualitas rasa makanan, fasilitas di dalam maupun di
luar restoran, dekorasi yang unik dan menarik perhatian, promosi (baik
aktivitas promosi above the line maupun below the line). Hal tersebut
ditunjukkan berdasarkan hasil analisis lingkungan eksternal dengan
menggunakan analisis PESTEL dan analisis industri Porter Five Forces.

Industri dimana Giggle Box berada, dapat dikategorikan industri yang

110



111

jenuh, sehingga dapat memengaruhi kondisi industri yang mengakibatkan
pelaku usaha di dalamnya saling memengaruhi satu sama lain. Hal ini
dapat dilihat dari kuatnya ancaman-ancaman yang dihadapi seperti
ancaman pendatang baru, kekuatan pembeli, kekuatan persaingan dan para
pelaku usaha yang berfokus mengejar diferensiasi agar berbeda dengan
pesaing-pesaingnya. Peluang akan pertumbuhan kelas menengah Indonesia
juga mendorong para pelaku usaha bersaing demi memaksimalkan pangsa

pasar yang sudah ada.

. Sejak kemunculannya pada awal tahun 2010, strategi bersaing yang
diterapkan oleh Giggle Box adalah Best Cost Provider Strategy. Strategi
ini dapat diidentifikasi berdasarkan nilai lebih yang Giggle Box berikan
kepada konsumen. Nilai tersebut berupa kualitas pelayanan dan makanan
yang disajikan cukup tinggi, serta dilengkapi oleh fasilitas memadai dan
tempat yang nyaman dengan menawarkan konsep desain interior yang
sederhana namun memberikan kesan yang ceria dan menyenangkan.
Dengan menggabungkan atribut produk yang baik serta dihargai oleh
konsumen, Giggle Box dapat melakukan efisiensi biaya secara efektif,
tidak mengeluarkan biaya berlebihan untuk menarik konsumen dari
kompetitor. Sehingga, Giggle Box berhasil menawarkan harga yang lebih

rendah dari pesaing-pesaingnya tetapi menawarkan nilai yang cukup

tinggi.



112

3. Giggle Box dapat dinyatakan mengimplementasikan Blue Ocean Strategy,
dilihat dari potensi dimana restoran-restoran khususnya di Bandung pada
tahun 2010 cenderung terdiferensiasi dan saling memengaruhi satu sama
lain guna menarik perhatian konsumen yang dituju. Giggle Box muncul
dengan menggabungkan nilai-nilai yang dicari oleh konsumen. Mengejar
diferensiasi dengan berbiaya rendah. Giggle Box mengusung konsep café
sekaligus resto dengan tempat yang nyaman, kualitas makanan dan
pelayanan yang baik tetapi menawarkan harga yang jauh lebih rendah
dibanding pesaing-pesaing lainnya. Tidak hanya menawarkan nilai yang
terbaik dan berbiaya rendah tetapi Giggle Box juga dapat menciptakan
suasana baru ke dalam restoran dan mengubah persepsi konsumen
terhadap restoran yang dikenal mahal dan tidak fleksibel, menjadi
menyenangkan dan dapat dijangkau oleh semua orang. Hal ini, sesuai
dengan konsep dari samudra biru, dimana Giggle Box berhasil

menciptakan sebuah lompatan inovasi nilai yang dihargai oleh konsumen.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Giggle Box, penulis
mencoba memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat dan

dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan :

1. Perusahaan perlu mengevaluasi kembali strategi yang digunakan,
seiring semakin meningkatnya jumlah pesaing yang menawarkan
konsep yang serupa sehingga perusahaan rentan terjebak ke dalam
samudra merah. Maka, menciptakan kembali sebuah inovasi nilai akan
menjadi langkah yang tepat guna menghadapi persaingan yang
semakin ketat di dalam industri kuliner di Kota Bandung.

2. Memaksimalkan internet sebagai media promosi untuk mempercepat
pengenalan produk.

3. Membuat sebuah website guna mempermudah baik perusahaan
ataupun konsumen (atau calon konsumen) dalam berinteraksi
berkaitan dengan pelayanan yang diberikan.

4. Ekspansi ke kota-kota kecil dengan metode franchise, memanfaatkan
peluang pasar yang masih cukup besar.

5. Mengikuti perkembangan teknologi dan mengimplementasikannya
pada aktivitas bisnis perusahaan guna mempercepat proses bisnis
secara efektif dan efisien.

6. Perusahaan sebaiknya melakukan pengawasan dan pengembangan

terhadap sumber daya manusia yang dimilikinya, khususnya pegawai-
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pegawai yang berinteraksi langsung dengan konsumen agar pelayanan
yang diberikan dapat terjaga dengan baik. Pengawasan juga dilakukan
agar mengurangi kesalahan-kesalahan yang terjadi yang dilakukan

oleh pegawai.
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